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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Stereotip pria yang kuat dan mandiri dalam melewati segala masalah
menjadi dasar munculnya stigma tentang pria yang terlihat lemah ketika
menunjukkan emosi sedih. Stigma ini sudah ada sejak dulu dan telah di turun
temurunkan dari generasi ke generasi, tetapi semakin berkembangnya zaman,
stigma yang lama tersebut mulai ketinggalan zaman karena masyarakat sekarang
mulai sadar akan realitas baru, yaitu pria yang menunjukkan emosi sedih
merupakan hal biasa, dan mempunyai kebutuhan akan dukungan emosional yang
sama dengan wanita. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan pola pikir masyarakat
disekitar korban secara serentak dan menyeluruh agar masyarakat dapat bersama-
sama merubah pola pikir mereka. Umumnya, manusia yang kurang dukungan
emosional yang baik mempunyai resiko melakukan bunuh diri, sehingga jika tidak
ada perubahan pola pikir, kasus bunuh diri di Indonesia akan semakin meningkat
karena angka tersebut didominasi oleh pria yang lebih berani untuk melakukan

tindakan bunuh diri daripada wanita.

Walaupun begitu, masyarakat yang berusia 30 tahun keatas masih
mempunyai pemikiran yang kuat tentang stigma ini dan sulit untuk merubah pola
pikir mereka yang cukup tertutup. Oleh karena itu, penulis merancang kampanye
sosial tentang kesetaraan gender tentang pria yang menunjukkan emosi sedih
kepada sasaran pasar yang berasal dari generasi yang lebih muda, yaitu masyarakat
yang berusia 17-24 tahun. Diharapkan dengan adanya kampanye ini, sasaran pasar
yang dituju dapat membawa perubahan untuk generasi selanjutnya, sehingga

ketidakadilan yang dialami pria tentang menujukkan emosi sedih berkurang.
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5.2. Saran

Merancang kampanye sosial yang memiliki hubungan erat dengan emosi
merupakan hal yang cukup sulit, karena emosi manusia sangat kompleks sehingga
penyampaian dan penulisan perlu diperhatikan. Melakukan kuesioner kepada
sasaran pasar dengan pertanyaan yang tepat juga penting, karena dalam merancang
kampanye sosial, yang terpenting adalah informasi terkini yang didapat dari
masyarakat seperti, tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang isu
karena data itu akan sangat membantu dalam perancangan konten desain dan
membantu dalam berpikir kreatif. Setelah penulis selesai melewati proses
perancangan kampanye sosial, penulis mendapatkan masukan dan saran tentang
rancangan yang telah dibuat dan sadar akan kekurangan penulis dalam rancangan
yang telah dibuat. Walaupun begitu, penulis kekurangan waktu untuk melakukan
perubahan sehingga penulis tidak akan mengubah rancangan yang telah dibuat.
Dianjurkan kepada mahasiswa lain yang ingin membuat rancangan serupa untuk
memperhatikan ekspresi dan gestur tubuh manusia untuk menciptakan kesan emosi
yang ingin dibuat. Dalam membuat kesan emosi, lebih baik menggunakan foto
daripada ilustrasi, karena foto dapat lebih menggambarkan kesan emosi tersebut.
Selain itu, perlu juga memperhatikan proposional antar elemen-elemen desain pada
rancangan sehingga dapat memberikan pesan dan kesan yang diinginkan. Dalam
merancang kampanye sosial yang berhubungan dengan emosi, pasti akan menemui
bagian-bagian sulit karena kompleksnya emosi manusia, tetapi coba untuk meminta

saran kepada orang sekitar tentang desain yang sedang dirancang.
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